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ABSTRAK 

DAMPAK KEBIJAKAN POJK NOMOR 14/POJK.05/2020 TERHADAP 

PENDAPATAN PEMBIAYAAN DI KSPPS BMT ASSYAFI’IYAH 

CABANG TANJUNG RAYA DIMASA PANDEMI TAHUN 2020 - 2021  

 

Oleh: 

Samsudin 

NPM. 1704100243 

 

Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan berbagai peraturan dalam upaya 

penyelamatan perekonomian di Indonesia dimasa pandemi Covid-19, Peraturan 

tersebut salah satunya tertuang dalam POJK Nomor 14/POJK.05/2020 tentang 

kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran Coronavirus disease 2019 bagi 

Lembaga Jasa Keuangan Nonbank. Kebijakan ini tentunya akan berdampak 

terhadap kinerja dan sistem operasional disuatu lembaga keuangan.  

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana dampak kebijakan 

POJK Nomor 14/POJK.05/2020 Terhadap Pendapatan Pembiayaan di KSPPS 

BMT Assyafi‟iyah Cabang Tanjung Raya dimasa Pandemi tahun 2020-2021. 

Penelitian ini merupakan penelitian Field Reseacrh (Penelitian Lapangan) yaitu 

penelitian yang dilakukan langsung ketempat objek penelitian. Metode untuk 

meperoleh data-data yang diperlukan peneliti menggunakan beberapa teknik yaitu 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data 

kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, menyusun pola, memilih mana 

yang penting dan yang akan dipelajari, lalu membuat kesimpulan sehingga mudah 

difahami oleh diri sendiri maupun orang lain. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dampak negatif dan positif dari 

kebijakan Pojk Nomor 14/POJK.05/2020 terhadap Pendapatan Pembiayaan 

KSPPS BMT Assyafi‟iayah Berkah Nasional Cabang Tanjung Raya Kabupaten 

Mesuji yaitu kondisi keuangannya saat awal diterapkan kebijakan pojk ini 

memang berdampak negatif bagi lembaga keuangan ini. Hal ini dikarenakan 

pembiayaan yang seharusnya sudah jatuh tempo menjadi tertunda. Namun, hal 

tersebut tidak berlangsung lama karena dampak positif dari kebijakan pojk ini 

membuat pihak KSPPS BMT Assyafi‟iyah Tanjung raya mau tidak mau memutar 

strategi yaitu dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dan lebih memanfaatkan 

digitalisasi guna meminimalisir pembiayaan bermasalah. Terbukti diakhir tahun 

tutup buku tahun 2021 pada bulan desember anggota yang mengalami kurang 

perfoma atau pembiayaan bermasalah sebanyak 2 anggota saja. 

Kata Kunci: Dampak, Kebijakan Otoritas Jasa Keuangan, Pendapatan 

Pembiayaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Awal tahun 2020 dunia digemparkan dengan adanya jenis virus baru 

yaitu coronavirus (SARS-CoV-2) dan penyakitnya disebut dengan coronavirus 

disease 2019 (Covid-19) yang awal mulanya berasal dari Wuhan, Tiongkok
1
. 

Covid-19 merupakan virus yang beredar pada beberapa hewan, termasuk unta, 

kucing, dan kelelawar. Sebenarnya virus ini jarang sekali berevolusi dan 

menginfeksi manusia dan menyebar ke individu lainnya. Namun, kasus di 

Tiongkok kini menjadi bukti nyata kalau virus ini bisa menyebar dari hewan 

ke manusia. Bahkan, kini penularannya bisa dari manusia ke manusia
2
. 

Penyebaran virus covid-19 masih menjadi masalah di berbagai negara yang 

sudah mengonfirmasi kasus terinfeksi covid-19  di negaranya termasuk 

Indonesia sampai saat ini. 

Dampak menurut Waralah Rd Cristo adalah suatu yang diakibatkan 

oleh sesuatu yang dilakukan, bisa positif atau negatif atau pengaruh kuat yang 

mendatangkan akibat baik negatif maupun positif. Menurut Hikmah Arif 

Pengertian Dampak secara umum, dalam hal ini adalah segala sesuatu yang 

ditimbulkan akibat adanya „Sesuatu‟.
3

 Jadi dampak itu merupakan 

konsekuensi sebelum dan sesudah adanya sesuatu. seperti adanya covid-19 ini 

                                                             
1  Yuliana, “corona Virus (Covid-19)”.Wellness And Healthy Magazine. Volume 2, 

nomor 1, February 2020, p. 187-192 
2
 Moch Halim Sukur dkk, “Penanganan Pelayanan Kesehatan Di Masa Pandemi Covid-19 

Dalam Perspektif Hukum Kesehatan” Journal Inicio Legis Volume 1 Nomor 1 Oktober 2020 
3 Sinta Hariyati, “Persepsi Masyarakat Terhadap Pembangunan Jembatan Mahkota Ii Di 

Kota Samarinda”, eJournal Ilmu Pemerintahan Volume 3 (2 ) 2015 : 585-596 
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dapat menimbulkan berbagai macam dampak terhadap kehidupan seperti 

sosial budaya, pendidikan, perekonomian dan masih banyak lagi.    

Pandemi adalah epidemi yang menyebar hampir ke seluruh Negara 

ataupun benua dan biasanya menyangkut banyak orang, angka penyakit yang 

meningkat biasanya diatas normal, penyakit ini biasanya terjadi secara tiba-

tiba pada populasi suatu area geografis tertentu dan menyebar ke beberapa 

wilayah lainnya
4
. 

Kebijakan pemerintah yang menerapkan pembatasan sosial bersekala 

besar (PSBB) dan pemberlakuan pembatasan kegiatan masyarakat (PPKM) 

tentunya membuat masyarakat mengurangi kegiatan apapun termasuk 

kegiatan perekonomian yang tentunya menjadikan pendapatan masyarakat 

tidak seoptimal seperti sebelum adanya dari pandemi covid-19.   

Situasi pandemi covid-19 seperti saat ini, Otoritas Jasa Keuangan juga 

andil dalam mengeluarkan Kebijakan-kebijakan demi kelangsungan 

pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Kebijakan tersebut tertuang pada 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 14/POJK.05/2020 tentang 

Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran Coronavirus Disease 2019 

Bagi Lembaga Jasa Keuangan Nonbank yang tujuannya untuk 

mengoptimalisasi kinerja Lembaga Jasa Keuangan Nonbank (LJKNB), dan 

mendukung pertumbuhan ekonomi.
5

 Maka dari itu perlu kebijakan 

countercyclical dampak penyebaran Covid 19 dengan tetap memperhatikan 

prinsip kehati-hatian. 

                                                             
4
 Agus Purwanto, dkk, “Studi Eksplorasi Dampak Pandemi COVID 19 terhadap Proses 

Pembelajaran Online di Sekolah Dasar”, (Indonesia: Universitas Pelita Harapan, 2020),  
5  https://www.ojk.go.id/id/regulasi/Pages/Kebijakan-Countercyclical-Dampak-

Penyebaran-Coronavirus-Disease-2019-bagi-Lembaga-Jasa-Keuangan-Non-Bank.aspx 
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Lembaga Keuangan Mikro didefinisikan sebagai lembaga keuangan 

yang khusus didirikan untuk memberikan jasa pengembangan usaha dan 

pemberdayaan masyarakat, baik melalui pinjaman atau pembiayaan dalam 

usaha skala mikro kepada anggota dan masyarakat, pengelolaan simpanan, 

maupun pemberian jasa konsultasi pengembangan usaha yang tidak semata-

mata mencari keuntungan. Lembaga keuangan berfungsi sebagai lembaga 

intermediasi, LKM juga melaksanakan kegiatan simpan pinjam yang 

aktivitasnya disamping memberikan pinjaman namun juga dituntut untuk 

memberikan kesadaran menabung kepada masyarakat, terutama masyarakat 

rendah
6
. 

Lembaga Keuangan Mikro salah satunya Baitul Mal Wa Tamwil 

merupakan lembaga keuangan non bank yang berperan mengembangkan 

usaha mikro melalui kegiatan menabung dan memberikan fasilitas 

pembiayaan serta peran sosialnya dengan kegiatan menerima zakat, infak, 

sedekah dan mengoptimalkan distribusinya itu sendiri. 

Baitul Mal wa Tamwil adalah balai-balai usaha mandiri terpandu 

dengan kegiatan mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam 

meningkatkan kualitas kegiatan ekonomi pengusaha kecil bawah dan kecil 

dengan antara lain mendorong kegiatan menabung dan menunjang 

pembiayaan kegiatan ekonominya
7
. Baitul Mal wa Tamwil juga merupakan 

lembaga ekonomi atau keuangan Syari‟ah non perbankan yang sifatnya 

informal. Lembaga yang didirikan oleh Kelompok Swadaya Masyarakat 

                                                             
6
 I Gde Kajeng Baskara, “Lembaga Keuangan Mikro Di Indonesia”. Jurnal Buletin Studi 

Ekonomi, Vol. 18, No. 2, Agustus 2013 
7  Nonie Afrianty dkk, “LEMBAGA KEUANGAN SYARIAH”. (Bengkulu: CV Zigie 

Utama), h.55 
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(KSM) yang berbeda dengan lembaga keuangan perbankan dan lembaga 

keuangan formal lainnya sehingga BMT disebut bersifat informal. Selain 

BMT bertugas menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana 

kepada masyarakat, BMT berhak melakukan kegiatan ekonomi, seperti 

perdagangan,industry dan pertanian. 

Berdasarkan hasil prasurvey peneliti bahwa KSPPS BMT Assyafi‟iyah 

Tanjung Raya merupakan salah satu kantor cabang yang terletak di Jl. Pagar 

Alam, RT. 3 / RW. 3, Gedung Ram kecamatan Tanjung Raya kabupaten 

Mesuji provinsi lampung. Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari‟ah 

(KSPPS) BMT Assyafi‟iyah Berkah Nasional dengan badan hukum 

No.28/BH/KDK.7.2/III/1999, merupakan salah satu KSPPS Primer Nasional 

yang berkantor pusat di Lampung dan beralamat di Jl. Jendral Sudirman no.09 

Kotagajah Timur, Kec. Kotagajah, Kab. Lampung Tengah. KSPPS BMT 

Assyafi‟iyah Berkah Nasional sebagai lembaga keuangan mikro syari‟ah 

memiliki fungsi sebagai Baitul Tamwil dan Baitul Maal. Baitul Tamwil 

bergerak mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi untuk 

meningkatkan kualitas usaha mikro dan kecil anggota dengan mendorong 

kegiatan menyimpan dan menabung serta pembiayaan ekonomi. KSPPS BMT 

Assyafi‟iyah Berkah Nasional memiliki 46 Kantor cabang dan Baitul Maal 

yang tersebar di Pulau Sumatra dan Jawa. Produk dan layanan yang 

ditawarkan adalah simpanan, pembiayaan dan lainnya. Baitul Maal ini 

bergerak pada kegiatan-kegiatan pemberdayaan tanpa orientasi mencari 

keuntungan sebagai pengemban amanah dalam menghimpun dan menyalurkan 

dana  Zakat, Infaq, Shadaqoh dan Wakaf. 
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Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah (KSPPS) BMT 

Assyafiiyah Berkah Nasional mampu menjalankan kinerja usaha dengan 

sangat memuaskan, baik dari sisi aset, volume usaha dan simpanan anggota
8
. 

Setelah ada kebijakan dari Otoritas Jasa Keuangan yang mengatur tentang 

Countercyclical Dampak penyebaran Coronavirus Disease 2019 Bagi 

Lembaga Jasa Keuangan Nonbank tentunya akan berdampak pada pendapatan 

di KSPPS BMT Assyafi‟iyah Tanjung Raya  khususnya pada pendapatan 

pembiayaannya.  

 Berdasarkan ketentuan pasal 11 beserta penjelasan POJK COVID LJKNB, 

telah diatur bahwa LJKNB yang menerapkan kebijakan tertentu terhadap 

debitur yang terkena dampak penyebaran Covid 19 harus memiliki kebijakan 

terkait penetapan debitur yang terkena dampak penyebaran Covid 19, seperti 

Debitur merupakan orang perseorangan yang dinyatakan sebagai pasien positif 

terinfeksi Covid 19, debitur memiliki usaha pada sektor ekonomi yang terkena 

dampak langsung penyebaran Covid 19, debitur memiliki usaha pada sektor 

ekonomi yang terkena dampak tidak langsung penyebaran Covid 19 sehingga 

debitur mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajiban kepada LJKNB 

sesuai perjanjian. 

 Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik melakukan penelitian ini 

lebih lanjut dengan judul Dampak Kebijakan Pojk Nomor 14/Pojk.05/2020 

Terhadap Pendapatan Pembiayaan Bmt Asyafi‟iyah Cabang Tanjung Raya 

Dimasa Pandemi Tahun 2020 – 2021. 

 

                                                             
8 Wawancara dengan Bapak Imam Asrori, 28 Mei 2021 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Dampak Kebijakan 

POJK Nomor 14/POJK.05/2020 Terhadap Pendapatan Pembiayaan di KSPPS 

BMT Asyafi‟iyah Cabang Tanjung Raya Dimasa Pandemi Tahun 2020 – 

2021? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Dalam hal ini setiap peneltian pasti memiliki tujuan untuk 

menemukan dan mengkaji kebenaran suatu pengetahuan,  maka tujuan dari 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Dampak Kebijakan 

POJK Nomor 14/POJK.05/2020 Terhadap Pendapatan Pembiayaan di 

KSPPS BMT Asyafi‟iyah Cabang Tanjung Raya Dimasa Pandemi Tahun 

2020 – 2021. 

2. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan konsep latar belakang, rumusan masalah serta tujuan 

penelitian yang telah dipaparkan, maka hasil dari penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan manfaat, antara lain: 

a. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat : 

1) Menambah wawasan kepada pembaca maupun peneliti dalam 

suatu bidang ilmu yang diteliti, serta dapat meningkatkan 

kemampuan untuk menulis dan menyusun karya ilmiah melalui 

pola pemikiran yang kritis dan juga sistematis dalam pemahaman 

terhadap permasalahan yang ada di sekitar.  
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2) Menerapkan teori yang telah penulis dapat dalam perkuliahan serta 

membandingkan dengan realitas yang ada dalam masyarakat. Hasil 

penelitian yang akan diperoleh, diharapkan dapat bermanfaat bagi 

civitas akademika khususnya Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, 

Jurusan S1 Perbankan Syari‟ah IAIN Metro sebagai bahan 

informasi dan bahan penelitian terhadap lembaga keuangan mikro 

yang ada di Indonesia khususnya perekonomian masyarakat 

menengah kebawah. 

b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan dan 

referensi bagi peneliti lain, yaitu : 

1) Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

serta sumbangsih khususnya masyarakat Kabupaten Mesuji 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih pemikiran 

dan memotivasi kepada lembaga keuangan mikro serta mendukung 

pertumbuhan ekonomi dimasa pandemic Covid-19  

D. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan adalah penelitian karya orang lain yang secara 

subtantif ada kaitannya dengan tema dan topik penelitian yang akan dilakukan 

oleh seorang peneliti.  

Berikut ini merupakan rincian perbandingan antara penelitian-

penelitian terdahulu: 

1. Penelitian oleh Harisa Romaji yang berjudul “Analisis Pengaruh Peraturan 

Ojk Nomor 11/Pojk.03/2020 Tentang Stimulus Perekonomian Nasional 

Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran Corona Virus 

Disease 2019 Dan Non Peforming Financing (Npf) Terhadap Jumlah 
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Pembiayaan Bank Syari‟ah Di Indonesia”.
9
 Kajian ini menemukan bahwa 

Peraturan OJK Nomor 11/Pojk.03/2020 tentang stimulus perekonomian 

nasional sebagai kebijakan counterclycal dampak penyebaran corona virus 

disease 2019 yang diterapkan akan meningkatkan jumlah pembiayaan 

Bank Syari‟ah khususnya pembiayaan modal kerja syari‟ah. Terdapat 

persaman dan perbedaan antara penelitian terdahulu dengan penelitian 

yang akan diteliti. Persamaannya adalah sama-sama membahas tentang 

dampak dari Kebijakan yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan. 

Perbedaannya terletak pada fokus penelitian, dimana penelitian ini 

terfokus pada jumlah pembiayaan Bank Syari‟ah di Indonesia dan Non 

Peforming Financing (NPF) berpengaruh negatif terhdadap jumlah 

pembiayaan modal kerja syari‟ah di Bank Syari‟ah. Sedangkan fokus 

penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah seberapa besar 

dampak dari kebijakan yang dikeluarkan Otoritas Jasa Keuangan terhadap 

pendapatan pembiayaan  di KSPPS BMT Assyafi‟iyah cabang Tanjung 

Raya. 

2. Penelitian oleh Rony Abdillah yang berjudul “Implementasi Kebijakan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Tentang Stimulus Covid 19 Di PT. BPR 

Artha Margahayu Pekanbaru Menurut Perspektif Ekonomi Syariah”.
10

 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk membuktikan bahwa 

Penerapan Restrukturisasi Pembiayaan pada PT Bank DKI Unit Usaha 

                                                             
9 Riyan Dwi Saputra, Skripsi: “Analisis Pengaruh Peraturan Ojk Nomor 11/Pojk.03/2020 

Tentang Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak 

Penyebaran Corona Virus Disease 2019 Dan Non Peforming Financing (Npf) Terhadap Jumlah 

Pembiayaan Bank Syari’ah Di Indonesia” (Lampung: UIN Raden Intan,2021) 
10 Nanda Hamidawati Harahap, Skripsi “Implementasi Kebijakan Otoritas Jasa Keuangan 

(Ojk) Tentang Stimulus Covid 19 Di Pt. Bpr Artha Margahayu Pekanbaru Menurut Perspektif 

Ekonomi Syaria”  (Pekanbaru: UIN Suska Riau, 2020) 
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Syariah telah efektif. Berdasarkan penelitian yang telah dipaparkan di atas, 

menunjukkan persamaan dan perbedaan pada penelitian yang akan peneliti 

lakukan. Persamaaannya yaitu membahas tentang kebijakan Otoritas Jasa 

Keuangan tentang Stimulus Covid 19. Perbedaannya terletak pada fokus 

penelitian, dimana penelitian ini berfokus pada Bagaimana Implementasi 

Kebijakan Otoritas Jasa Keuangan tentang Stimulus Covid-19 di PT BPR 

Artha Margahayu Pekanbaru, dan bagaimana prespektif Ekonomi Syariah, 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan berfokus pada dampak 

kebijakan Otoritas Jasa Keuangan tentang stimulus Covid 19 terhadap 

pembiayaan di kantor cabang KSPPS BMT Assyafi‟iyah Tanjung Raya .   

3. Penelitian oleh Yenti Sumarni dengan judul “Restrukturisasi Kpr 

Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11/Pojk/03/2020 

Tentang Stimulus Perekonomian Nasional Dampak Penyebaran 

Coronavirus Disease 2019 Di Pt. Bank Maybank Cabang Bsd Kota 

Tangerang Selatan”.
11

  Hasil penelitian menunjukkan PT. Bank Maybank 

cabang BSD Kota Tangerang Selatan mendukung kebijakan stimulus 

keuangan yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan dengan 

mengeluarkan kebiajakan restrukturisasi/keringanan kredit bagi nasabah 

yang terdampak pandemic COVID- 19 dengan menyesuaikan kondisi 

masing-masing nasabah, dan kebijakan keringanan yang dikeluarkan 

sudah sesuai dengan peraturan Nomor 11/POJK/03/2020. Terdapat 

persamaan dan perbedaan pada penelitian yang akan peneliti lakukan. 

                                                             
11

 Fergal Ramadhan Guskar, “Restrukturisasi Kpr Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 11/Pojk/03/2020 Tentang Stimulus Perekonomian Nasional Dampak 

Penyebaran Coronavirus Disease 2019 Di Pt. Bank Maybank Cabang Bsd Kota Tangerang 

Selatan” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2021) 
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Persamaannya adalah Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan pemerintah 

tentang Stimulus perekonomian guna menangkal atau countercyclical 

dampak penyebaran Covid 19. Perbedaannya terletak pada ruang 

lingkupnya dimana penelitian terdahulu berfokus pada restrukturisasi 

kredit pada nasabah yang terdampak Covid 19, sedangkan penelitian yang 

akan diteliti berfokus dampak kebijakan Otoritas Jasa Keuangan tentang 

Stimulus perekonomian terhadap pendapatan pembiayaan pada suatu 

Lembaga Jasa Keuangan Nonbank. 

 

 

 

 

 



 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Dampak  

1. Pengertian Dampak  

Dampak adalah  pengaruh kuat yang mendatangkan akibat, baik 

itu akibat negatif maupun akibat positif. Dampak merupakan setiap 

perubahan yang terjadi dalam lingkungan akibat adanya aktivitas 

manusia maupun makhluk hidup lainnya
1
. 

 Dampak juga bisa diartikan sebagai pengaruh atau akibat. 

Contohnya dampak yang terjadi bagi umat manusia akibat adanya virus 

Covid 19 seperti meningkatnya angka kematian diseluruh dunia dan 

ekonomi menjadi tidak stabil. 

2. Jenis – jenis Dampak 

a. Dampak Positif 

Dampak positif adalah efek dari suatu kejadian yang sudah 

terjadi memberikan perubahan yang baik untuk lingkungannya. 

Dampak positif merupakan pengaruh kuat yang menimbulkan efek 

yang baik bagi seseorang.  

Dampak positif yang terjadi disituasi pandemi covid 19 

misalnya pengoptimalan tekhnologi yang ada seperti penggunaan 

handphone untuk berjualan secara online. 

 

                                                             
1 Siska Pratiwi, Dkk.”Dampak Program Pelatihan Las Listrik Dalam Meningkatkan Status 

Sosial Ekonomi Eks Narapidana Di Kecamatan Pandeglang Kabupaten Pandeglang Provinsi 

Banten”. Vol. 2. No. 1 Hal 1-115 Februari 2017 
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b. Dampak negatif  

Dampak negatif adalah pengaruh kuat yang mendatangkan efek 

negatif. Dampak negatif juga disebut sebagai pengaruh buruk yang 

lebih besar dibandingkan dengan dampak positif. 

Dari beberapa uraian diatas dapat disimpulkan bahwa dampak adalah 

akibat pengaruh atau imbas dari suatu perbuatan atau kejadian yang 

mendatangkan akibat (baik negatif maupun positif) 

B. Pendapatan 

1. Pengertian pendapatan 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia pendapatan adalah hasil 

kerja (usaha atau sebagainya)
2
. Sedangkan pendapatan dalam kamus 

manajemen adalah uang yang diterima perorangan, perusahaan, dan 

organisasi lain dalam bentuk upah, gaji, sewa, bunga, komisi, ongkos 

dan laba.
3
 

Pendapatan merupakan tujuan utama dari pendirian suatu 

perusahaan. Sebagai suatu organisasi yang berorientasi profit maka 

pendapatan mempunyai peranan yang sangat besar. Pendapatan 

merupakan faktor penting dalam operasi suatu perusahaan, karena 

pendapatan akan mempengaruhi tingkat laba yang diharapkan akan 

menjamin kelangsungan hidup perusahaan. 

Dilihat dari definisi diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan adalah jumlah masukan yang didapatkan atas jasa yang 

diberikan oleh perusahaan yang bisa meliputi penjualan produk atau 

                                                             
2Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta:balai 

pustaka, 1998) h.185 
3BN. Margin, Kamus Manajemen, (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 2003),h. 230. 
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jasa kepada pelanggan yang diperoleh dalam suatu aktivitas operasi 

suatu perusahaan untuk meningkatkan aset atau harta yang diterima 

perorangan maupun perusahaan serta organisasi lain dalam bentuk 

upah, gaji, komisi dan laba. 

Ada 3 (tiga) unsur-unsur pendapatan adalah sebagai berikut: 

1) Pendapatan hasil produksi barang dan jasa. 

2) Imbalan yang diterima atas penggunaan aktiva sumber-sumber 

ekonomis instansi atau perusahaan oleh pihak lain. 

3) Penjualan aktiva di luar barang dagangan merupakan unsur-unsur 

pendapatan lain-lain suatu perusahaan atau instansi.
4
 

Dari beberapa defini diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

pendapatan dilihat dari kesejahteraan dan kemakmuran di suatu daerah 

yang ditempati, semakin rendah pendapatan yang didapat perusahaan 

maka kesejahteraannya akan rendah, dan sebaliknya jika pendapatan 

yang didapatkan tinggi maka kesejahteraan di dalam perusahaan 

tersebut bisa dikatakan tinggi. 

2. Jenis-jenis pendapatan  

a. Pendapatan operasional 

Pendapatan instansi atau perusahaan dari hari operasional 

dalam satu periode seperti penghasilan dari bagi hasil sewa 

maupunpenghasilan lainnya. 

 

 

                                                             
4 Abdul Kadir, Dampak Covid-19 terhadap pendapatan BPRS Adam Kota Bengkulu, 

Skripsi Perbankan Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri 

Bengkulu, 2021, h.22 
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b. Pendapatan Non Operasional 

Pendapatan Non Operasional adalah pendapatan perusahaan 

atau instansi yang diperoleh bukan dari usaha pokok instansi tersebut. 

Misalnya, instansi tersebut mempunyai aset berupa bangunan atau tanah 

yang disewakan kepada pihak lain, maka pendapatan sewa tersebut 

adalah pendapatan non operasional. Pendapatan non operasional juga 

disebut pendapatan yang diperoleh selain kegiatan utamayang tidak 

secara langsung berkaitan dengan kegiatan utama perusahaan. 

Pendapatan ini sering disebut pendapatan lain-lain dan untung.
5
 

3. Fungsi dan Sumber Pendapatan Koperasi Simpan Pinjam 

Pembiayaan Syariah (KSPPS) 

Koperasi dapat bergerak ke dalam segala kegiatan ekonomi 

tetapi hal ini tidak berarti bahwa suatu koperasi dapat bergerak dalam 

kegiatan-kegiatan yang terlepas dari kepentingan-kepentingan anggota 

koperasi yang bersangkutan. Koperasi mempunyai peran penting dalam 

membantu masyarakat golongan menengah kebawah dalam 

meningkatkan kesejahteraan perekonomiannya khususnya pada Usaha 

Kecil Mikro dan menengah. Kegiatan operasional koperasi diarahkan 

agar mampu mendorong laju pertumbuhan ekonomi dengan tetap 

memberikan perhatian dan meningkatkan perannya dalam membantu 

anggota koperasi untuk meningkatkan taraf hidup ke arah yang lebih 

makmur. 

                                                             
5 Mulyadi, Akuntansi manajemen, Konsep, Manfaat, Biaya, Edisi ketiga, (Yogyakarta: 

bagian penerbitan STIE YKPN, 2011), h. 59. 
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Sumber pendapatan koperasi simpan pinjam pembiayaan 

syariah (KSPPS) adalah pembiayaan, simpanan atau tabungan dan 

investasi.KSPPS mengutamakan pembiayaan karena tugas pokok utama 

perkoperasian adalah memberikan pembiayaan modal kerja terhadap 

pelaku usaha yang membutuhkan dana tambahan. Pemberian 

pembiayaan bisa disebut juga sumber pendapatan koperasi karena dari 

kegiatan tersebut koperasi memperoleh imbalan atau bagi hasil.
6
 

4. Indikator pendapatan  

Adapun indikator pendapatan antara lain sebagai berikut: 

a. Penghasilan yang diterima perbualan. Penghasilan adalah tambahan 

kemampuan ekonomis yang diterima atau diperoleh yang dapat 

digunakan untuk konsumsi dan menambah kekayaan, baik dari 

Indonesia maupun dari luar Indonesia dalam bentuk nama dan bentuk 

apapun. 

b. Anggaran biaya yang digunakan untuk mengetahui gambaran awal 

biaya yang akan dikeluarkan untuk proyek tertentu. Dengan membuat 

anggaran biaya, diharapkan semua proses berjalan sesuai dengan 

rencana termasuk urusan biaya.Anggaran biaya digunakan sebagai 

ukuran semua pihak ketika melakukan perencanaan keuangan proyek 

berikutnya untuk mengetahui seberapa besar biaya yang harus 

dikeluarkan oleh perusahaan untuk proyek tersebut dan dijadikan alat 

acuan bagi otoritas keuangan. 

                                                             
6  JIL Fahmi Rahmad, pengaruh simpan pinjam terhadap peningkatan pendapatan di 

KSPPS BMT Ray Setia Budi, Skripsi Ekonomi Islam, Fakultas agama Islam, Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, 2017, h.2. 
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c. Beban yang ditanggung. Beban yaitu pengorbanan yang dikeluarkan 

untuk merealisasikan hasil, beban ini dikaitkan dengan revenue pada 

periode yang berjalan. Beban adalah pengorbanan yang dari sumber-

sumber ekonomi yang dapat dinilai dengan nilai uang untuk 

merelisaikan jumlah pendapatan pada suatu periode
7
.  

C. Pembiayaan  

Istilah pembiayaan pada intinya berarti I Believe, I Trust, “saya 

percaya” atau “saya menaruh kepercayaan”. Perkataan pembiayaan yang 

artinya kepercayaan (trust), berarti lembaga pembiayaan selaku shahibul 

mal menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan amanah 

yang diberikan. Dana tersebut harus digunakan dengan benar, adil, dan 

harus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang jelas, dan saling 

menguntunkan bagi kedua pihak.
8
 

Pembiayaan mempunyai peranan yang sangat penting dalam 

perekonomian. Secara garis besar fungsi pembiayaan di dalam 

perekonomian, perdagangan, dan keuangan dapat dikemukakan sebagai 

berikut: 

a. Pembiayaan dapat meningkatkan utility (daya guna) dari modal 

Para penabung menyimpan uangnya di lembaga keuangan. Uang 

tersebut dalam persentase tertentu ditingkatkan kegunaannya oleh 

lembaga keuangan. 

 

                                                             
7
 Ananda, Skripsi “Analisis pengakuan pendapatan dan beban pada CV. Bakau Muda” 

(Pekanbaru: Universitas Islam Riau, 2011), h. 78. 
8 Veithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management 

(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), h. 3. 
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b. Pembiayaan meningkatkan utility (daya guna) suatu barang 

Produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memproduksi 

bahan jadi sehingga utility dari bahan tersebut meningkat, 

produsen dengan bantuan pembiayaan dapat memindahkan barang 

dari suatu tempat yang kegunaannya kurang ke tempat yang lebih 

bermanfaat.  

c. Pembiayaan meningkatkan peredaran dan lalu lintas uang 

Pembiayaan yang disalurkan melalui rekening-rekening 

koran, pengusaha menciptakan pertambahan peredaran uang giral 

dan sejenisnya seperti cheque, giro bilyet, wesel, promes, dan 

sebagainya melalui pembiayaan. Peredaran uang kartal maupun 

giral akan lebih berkembang karena pembiayaan menciptakan 

suatu kegairahan berusaha sehingga penggunaan uang akan 

bertambah baik. 

d. Pembiayaan menimbulkan gairah usaha masyarakat 

Ditinjau dari sisi hukum permintaan dan penawaran, maka 

terhadap segala macam dan ragamnya usaha. Permintaan akan 

terus bertambah bilamana masyarakat telah memulai melakukan 

penawaran. Kemudian timbullah efek kumulatif oleh semakin 

besarnya permintaan sehingga secara berantai kemudian 

menimbulkan kegairahan yang meluas di kalangan masyarakat 

untuk sedemikian rupa sehingga meningkatkan produktivitas.
9
 

Secara otomatis kemudian timbul pula kesan bahwa setiap usaha 

                                                             
9Rantisa Wagiarsita, “Pengaruh Pembiayaan Terhadap Peningkatan Laba (Studi Pada 

Bank Umum Syariah Di Indonesia Periode 2013 – 2015)” (Bengkulu: IAIN Bengkulu, 2016), h. 

21 
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peningkatan produktivitas, masyarakat tidak perlu khawatir 

kekurangan karena masalahnya dapat diatasi oleh bank dengan 

pembiayaan. 

e. Pembiayaan sebagai alat stabilitas ekonomi 

Untuk menekan arus infasi dan terlebih-lebih lagi untuk 

usaha, pembangunan ekonomi, maka pembiayaan bank memegang 

peranan yang penting. Arah pembiayaan harus berpedoman pada 

segi-segi pembatasan kualitatif, yaitu pengarahan ke sektor-sektor 

produktif dan sektor-sektor prioritas yang secara langsung 

berpengaruh terhadap hajat hidup masyarakat.  

f. Pembiayaansebagaijembatanpeningkatanpendapatannasional 

Pengusaha yang memperoleh pembiayaan tentu saja 

berusaha untuk meningkatkan usahanya. Bila keuntungan ini 

secara kumulatif dikembangkan lagi, maka peningkatan akan 

berlangsung terus-menerus. Dengan earnings (pendapatan) yang 

terus meningkat berarti pajak perusahaan pun akan terus 

bertambah. Di lain pihak, pembiayaan yang disalurkan untuk 

merangsang pertambahan kegiatan ekspor akan menghasilkan 

pertambahan devisa bagi negara. 

g. Pembiayaan sebagai alat hubungan ekonomi internasional 

Lembaga pembiayaan tidak saja bergerak di dalam negeri, 

tetapi juga di luar negeri. Negara-negara yang kuat ekonominya, 

demi persahabatan antara negara, banyak memberikan bantuan 

kepada negara-negara berkembang. Bantuan tersebut tercermin 
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dalam bentuk bantuan pembiayaan dengan syarat-syarat ringan 

yaitu, bagi hasil yang relatif murah dan jangka waktu penggunaan 

yang panjang. Melalui bantuan pembiayaan antarnegara maka 

hubungan antarnegara pemberi (shahibul mal) dan penerima 

pembiayaan (Mudharib) akan bertambah erat, terutama yang 

menyangkut hubungan perekonomian dan perdagangan. 

D. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor  14/Pojk.05/2020 

Tentang Kebijakan Countercyclical Dampak Penyebaran 

Coronavirus Disease 2019 Bagi Lembaga Jasa Keuangan 

Nonbank 

Penyebaran COVID-19 secara global berdampak secara 

langsung ataupun tidak langsung terhadap kinerja dan kapasitas 

operasional konsumen dan LJKNB. Dampak terhadap kinerja dan 

kapasitas operasional konsumen dan LJKNB berpotensi 

mengganggu kinerja LJKNB dan stabilitas sistem keuangan 

sehingga dapat memengaruhi pertumbuhan ekonomi sehingga 

diperlukan kebijakan tertentu yang bersifat countercyclical untuk 

menjaga kinerja LJKNB, menjaga stabilitas sistem keuangan, dan 

mendukung pertumbuhan ekonomi.
10

 

Kebijakan countercyclical dampak penyebaran COVID-19 

meliputi kebijakan terkait: 

a. batas waktu penyampaian laporan berkala; 

b. pelaksanaan penilaian kemampuan dan kepatutan; 

                                                             
10  https://www.ojk.go.id/id/regulasi/Pages/Kebijakan-Countercyclical-Dampak-

Penyebaran-Coronavirus-Disease-2019-bagi-Lembaga-Jasa-Keuangan-Non-Bank.aspx 
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c. penetapan kualitas aset berupa Pembiayaan dan restrukturisasi 

Pembiayaan; 

d. perhitungan tingkat solvabilitas perusahaan asuransi, 

perusahaan asuransi syariah, perusahaan reasuransi, dan 

perusahaan reasuransi syariah; 

e. perhitungan kualitas pendanaan dana pensiun yang 

menyelenggarakan program pensiun manfaat pasti; 

f. pelaksanaan ketentuan pengelolaan aset sesuai usia kelompok 

peserta (life cycle fund) bagi dana pensiun yang 

menyelenggarakan program pensiun iuran pasti; dan 

g. kebijakan lainnya yang ditetapkan oleh Otoritas Jasa Keuangan 

melalui Kepala Eksekutif Pengawas Perasuransian, Dana 

Pensiun, Lembaga Pembiayaan, dan Lembaga Jasa Keuangan 

Lainnya.  

Kebijakan countercyclical dampak penyebaran COVID-19 

diterapkan dengan tetap memperhatikan prinsip kehati-hatian. 

Kebijakan countercyclical dampak penyebaran COVID-19 bersifat 

sementara sehingga perlu dievaluasi serta disesuaikan dengan 

perkembangan status bencana wabah COVID-19 yang ditetapkan oleh 

Pemerintah dan dampaknya. 

Sehubungan dengan hal tersebut, diperlukan pengaturan 

tentang kebijakan countercyclical dampak penyebaran COVID-19 

bagi LJKNB dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan. 
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Dalam kebijakan ini dijelaskan pada ayat pasal 9 ayat (1) 

bahwa Restrukturisasi Pembiayaan dapat dilakukan terhadap seluruh 

Pembiayaan yang diberikan kepada Debitur yang terkena dampak 

penyebaran COVID-19 tanpa batasan plafon. Restrukturisasi 

Pembiayaan dilakukan sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan yang mengatur mengenai penilaian kualitas aset bagi 

masing-masing LJKNB dan dapat dilaksanakan antara lain dengan 

cara: 

a. penurunan bunga atau margin/bagi hasil/ujrah; 

b. perpanjangan jangka waktu; 

c. penundaan sebagian pembayaran; 

d. pengurangan tunggakan pokok; 

e. pengurangan tunggakan bunga; 

f. penambahan Pembiayaan; 

g. konversi akad Pembiayaan syariah; dan 

h. konversi Pembiayaan menjadi penyertaan modal. 

Pemberlakuan kebijakan countercyclical yang diatur dalam POJK 

COVID-19 LJKNB penetapan kualitas aset berupa pembiayaan dan 

restrukturisasi pembiayaan dimulai pada bulan April tahun 2020 Sampai 

dengan tanggal 17 April 2021. 

Kebijakan ini memerlukan peran aktif seluruh elemen masyarakat, 

salah satunya dengan pemberdayaan ekonomi umat yang juga menjalankan 

fungsi pendampingan. Harapannya Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 

Syariah (KSPPS) mampu bertahan dan dapat berjalan secara efektif serta 



22 

 

 
 

dapat meningkatkan penghasilan pelaku usaha di masa pandemi saat ini 

sehingga tujuan yang ingin dicapai dapat terealisasikan dengan baik. 

Firman Allah Allah SWT mengenai kehidupan manusia yang 

diberikan cobaan dan bagaimana kita menyikapi hal tersebut, terdapat 

dalam QS. Al-baqorah: 155 yang berbunyi:  

برِِيْنَ وَلنَبَْلوَُنَّكُمْ بِشَيْءٍ مِّنَ الْخَوْ  رِ الصّٰ نَ الَْْمْوَالِ وَالْْنَْفسُِ وَالثَّمَرٰتِِۗ وَبَشِّ  فِ وَالْجُوْعِ وَنقَْصٍ مِّ

Artinya: “Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit 

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan 

sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang sabar.” (Q.S.Al-

Baqorah:155)
11

 

 

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa kehidupan manusia 

memang penuh cobaan. Dan Kami pasti akan menguji kamu untuk 

mengetahui kualitas keimanan seseorang dengan sedikit ketakutan, 

kelaparan, kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Bersabarlah dalam 

menghadapi semua itu. Dan sampaikanlah kabar gembira, wahai Nabi 

Muhammad, kepada orang-orang yang sabar dan tangguh dalam 

menghadapi cobaan hidup, yakni orang-orang yang apabila ditimpa 

musibah, apa pun bentuknya, besar maupun kecil, mereka berkata, “Inna 

lillahi wa inna ilaihi raji'un (sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-

Nyalah kami kembali). Mereka berkata demikian untuk menunjukkan 

kepasrahan total kepada Allah, bahwa apa saja yang ada di dunia ini 

adalah milik Allah; pun menunjukkan keimanan mereka akan adanya hari 

                                                             
11 QS. al-Baqarah (2): 155. 
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akhir. Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat dari 

Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk 

sehingga mengetahui kebenaran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang diambil dalam penelitian ini secara Field 

Reseacrh (Penelitian Lapangan) yaitu penelitian yang dilakukan 

langsung ketempat penelitian. Penelitian lapangan adalah penelitian 

yang bertujuan mempelajari secara intensif tentang latar belakang 

keadaan sekarang dan interaksi sosial, individu, kelompok, dan 

masyarakat.
1
 Dalam artian penelitian lapangan merupakan penelitian 

langsung dengan berinteraksi kepada objek yang diteliti sehingga akan 

mendapatkan sumber data yang pasti dan akurat. 

Pada Penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dengan 

menggali data yang bersumber dari lapangan atau secara langsung 

yaitu di KSPPS BMT Assyafi‟iyah Kecamatan Tanjung Raya 

Kabupaten Mesuji. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat 

deskriftif kualitatif, yaitu meruapakan format penelitian yang 

bertujuan untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, 

                                                             
1Husaini Usman dan Purnomo Setyadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: PT. 

Bumi Aksara, 2011), 4.  
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berbagai situasi atau berbagai variabel yang timbul di dalam objek 

penelitian.
2
 

Untuk penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif karena 

penelitian ini menggambarkan atau mengangkat data yang sesuai 

dengan keadaan yang terjadi dilapangan dengan cara yang sistematis 

dan akurat. Dalam penelitian ini penulis akan berusaha 

mendeskripsikan dan memaparkan keadaan yang sebenarnya 

mengenai dampak pandemi covid-19 terhadap lembaga keuangan 

mikro di KSPPS BMT Assyafi‟iyah Kabupaten Mesuji. 

B. Sumber Data 

Dalam penelitian ini peneliti mengumpulkan data dan informasi 

dari membaca dan mengutip dari berbagai sumber. Teknik 

penyusunannya melalui dua sumber yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder yaitu: 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada peneliti untuk tujuan penelitian.
3

 Maka 

dalam mencari sumber data yang utama harus diperhatikan dengan 

baik karena akan di jadikan sebagai obyek penelitian. 

Dalam sumber data primer didapatkan dengan cara wawancara 

langsung dari kantor cabang KSPPS BMT Assyafi‟iyah Tanjung Raya 

Kabupaten Mesuji yaitu dengan pimpinan cabang dan para 

karyawannya. 

                                                             
2 Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi (Jakarta: Kencana.2013), 48.   
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 22. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang diperoleh dari 

penelitian tidak langsung misalnya seperti dokumen-dokumen catatan 

wawancara dan foto. Selain itu sumber data sekunder dapat berupa 

dokumen-dokumen atau buku-buku pustaka yang ditulis oleh orang 

lain, publikasi pemerintah, laporan keuangan, jurnal hingga berbagai 

situs yang berkaitan dengan informasi yang dicari.  

Buku-buku dan jurnal yang dijadikan sumber data sekunder 

dalam penelitian ini adalah Nonie Afrianty dkk, “Lembaga Keuangan 

Syariah”. (Bengkulu: CV Zigie Utama, 2020); Mulyadi, Akuntansi 

manajemen, Konsep, Manfaat, Biaya, Edisi ketiga, (Yogyakarta: 

bagian penerbitan STIE YKPN, 2011); Harisa Romaji, Peran 

Lembaga Keuangan Mikro Syari’ah Ditengah Pandemi Covid-19 Di 

Indonesia Dalam Merangkul Usaha Mikro Kecil Menengah 

(UMKM)”, Madani Syariah Vol.4 No.1 2021. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling 

strategis dan wajib dalam penelitian, sebab jika penulis tidak mengetahui 

teknik mendapatkan data maka tidak dapat mengetahui data yang valid, 

benar, dan standar yang sudah ditetapkan. Karena tujuan dari 

pengumpulan data adalah mendapatkan sumber-sumber data.
4
 

Dalam teknik pengumpulan data agar mendapatkan informasi 

secara kualitatif maka yang dilakukan oleh penulis adalah melalui 

                                                             
4Moehar Daniel, Metode Penelitian Sosial Ekonomi, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 133. 
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wawancara dan dokumentasi. Terdapat beberapa instrumen dalam 

pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Teknik Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dimana 

pewawancara dalam mengumpulkan data mengajukan suatu 

pertanyaan kepada yang diwawancarai.
5
 Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan wawancara semi terstruktur, sebagai alat  pengumpulan 

data. Wawancara semi terstruktur termasuk dalam kategori in-dept 

interview. Pelaksanaannya lebih bebas apabila dibandingkan dengan 

wawancara terstruktur. Tujuannya adalah menemukan permasalahan 

secara lebih terbuka. Responden diminta pendapat dan ide-idenya. 

Dalam melakukan wawancara, peneliti perlu mendengarkan secara 

teliti dan mencatat yang dikemukakan responden. Pada wawancara 

semi terstruktur ini, peneliti mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang 

terperinci, akan tetapi mampu memberikan keleluasaan kepada pihak 

responden untuk menjelaskan secara luas dan tidak melenceng dari 

pertanyaan yang diajukan. 

Dalam penelitian ini, wawancara secara mendalam ditujukan  

KSPPS BMT Assyafi‟iyah Tanjung Raya Kabupaten Mesuji yaitu 

Bapak Eko Fitriono, S.E.l selaku pimpinan cabang, Bapak Mustakim, 

S.Kom selaku marketing, Bapak M. Septian E P, S.Kom selaku 

marketing, Bapak Adi Setiawan selaku marketing, dan Ibu Feni 

Khabibah, A.Md selaku Teller. 

                                                             
5Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi 

(Mixed Methods), Penelitian Tindakan (Action Research), Penelitian Evaluasi) (Bandung: 

Alfabeta, 2013), 224. 
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2. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi merupakan metode yang melalui data dari 

sumber-sumber karya atau sebuah peninggalan yang berarti baik itu 

secara cetak ataupun tidak cetak. Teknik dokumentasi adalah mencari 

data mengenai hal-hal atau varibel yang berupa catatan, transkrip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger, agenda, dan 

sebagainya. 
6
 

Menurut pengertian lain dokumentasi adalah salah satu metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial, 

intinya metode yang digunakan untuk menelusuri data historis. 
7
 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dokumentasi untuk 

mengumpulkan data yang sifatnya dokumenter seperti, foto-foto, 

video, hasil rekaman, catatan harian, serta arsip-arsip yang terdapat di 

KSPPS BMT Assyafi‟iyah Tanjung Raya Kabupaten Mesuji 

D. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan 

menggunakan metode berfikir induktif. Analisis data merupakan proses 

menyusun dan mencari data secara sistematis yang diperoleh dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan 

data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit, melakukan 

sinteisa, menyusun pola, memilih mana yang penting dan yang akan 

dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri 

                                                             
 
7Burhan Bugin, Metodologi Penelitian Kuantitatif Komunikasi Ekonomi dan Kebijakan 

Publik Serta Ilmu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2011), 154. 
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sendiri dan orang lain.
8
 Maka yang dimaksud dengan analisis data adalah 

proses penyederhanaan data dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 

dipahami. 

Adapun proses analisis data dalam penelitian ini antara lain : 

1. Pengumpulan Data, yaitu penulis melakukan pengumpulan data-data 

yang diperlukan melalui wawancara dan dokumentasi. 

2. Pengkategorian Data, yaitu menggolongkan data menurut jenis dan 

penggunaannya. 

3. Reduksi Data, setelah pengkategorian data, selanjutnya penulis 

menyederhanakan data yang benar-benar dibutuhkan dari hasil 

pengumpulan dan pengkategorian, penulis membuang data yang tidak 

dibutuhkan, setelah itu barulah data tersebut dapat menghasilkan 

informasi yang bermakna dan memudahkan dalam penarikan 

kesimpulan. 

4. Penyajian Data, yaitu setelah melakukan reduksi data, maka langkah 

selanjutnya adalah menyajikan data agar dapat memudahkan peneliti 

dalam memahami kondisi yang terjadi, kemudian merencanakan kerja 

berdasarkan apa yang telah dipahami. 

Penarikan Kesimpulan, berdasarkan data yang telah 

dikumpulkan dan ditampilkan, lalu ditarik menjadi satu untuk 

mendapatkan hasil akhir penelitian. Penarikan kesimpulan ini harus 

                                                             
8 Lexi J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009), 248. 
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berdasarkan data-data valid yang sudah terkumpul bukan data 

rekayasa. 
9
 

Berdasarkan uraian diatas, maka untuk menganalisa data dalam 

penelitian ini yaitu menggunakan data yang telah diperoleh kemudian 

data tersebut dianalisis menggunakan beberapa proses secara khusus 

dari informasi tentang Dampak Kebijakan POJK Nomor 

14/POJK.05/2020 Terhadap Pendapatan Pembiayaan di KSPPS BMT 

Asyafi‟iyah Cabang Tanjung Raya Dimasa Pandemi Tahun 2020 – 

2021 

 

  

                                                             
9Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan R&D, 249. 



 
 

BAB IV 

PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum KSPPS BMT Assyafi’iyah Cabang Tanjung Raya 

1. Sejarah KSPPS BMT Assyafi’iyah Cabang Tanjung Raya 

Sejarah singkat, Pada tanggal 03 September 1995 terbentuk dari 

sebuah jama‟ah pengajian bernama Assyafi‟iyah. Tokoh pendiri BMT 

Assyafi‟iyah Berkah Nasional yaitu Mudhofir lahir di Kebumen 11 

Ooktober 1944, Kantor Pertama BMT Assyafi‟iyah adalah Ponpes 

Nasional Assyafi‟iyah Kota gajah Lampung Tengah (Tahun 1995). 

Pengurus pertama yaitu Bapak Mudhofir selaku ketua, lalu Bapak Ali 

Nurhamid selaku Sekretaris, dan bapak H. Mahsun selaku Bendahara.  

Modal awal sebesar Rp 800.000,00 lalu pada tahun 1997 mendapat 

bantuan dari baitulmaal Bank Muamalat sebesar Rp. 2.500.000,00. 

Manajer pertama yaitu Drs. Mubhakir pada tahun 1999 mendapatkan 

bantuan dari Kementrian Koperasi sebesar Rp. 59.000.000,00 dana dari 

pemerintah sangatlah membantu untuk proses pembiayaan. BMT 

Assyafi‟iyah BN pertama kali melakukan Pembiayaan kepada sejumlah 

tukang becak di Kota Gajah. Tahun demi tahun perkembangannya 

semakin baik dan aset semakin besar. Halangan dan rintangan untuk 

menuju kesuksesan tidaklah sedikit, semua tidak lepas dari kerja keras 

pengurus dan pengelola.
1
  

                                                             
1 BMT Assyafi‟iyah Berkah Nasional, Vidio Sejarah BMT Assyafi’iyah Berkah Nasional, 

2019, https://www.youtube.com/watch?v=C4aeBxcQmi0. 



32 

 

 
 

Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari‟ah (KSPPS) BMT 

Assyafi‟iyah Berkah Nasional dengan badan hukum 

No.28/BH/KDK.7.2/III/1999, merupakan salah satu KSPPS Primer 

Nasional yang berkantor pusat di Lampung dan beralamat di Jl. Jendral 

Sudirman no. 09 Kotagajah Timur, Kec. Kotagajah, Kab. Lampung 

Tengah. 

KSPPS BMT Assyafi‟iyah Berkah Nasional sebagai lembaga 

keuangan mikro syari‟ah memiliki fungsi sebagai Baitul Tamwil dan 

Baitul Maal. Sebagai Baitul Tamwil bergerak mengembangkan usaha-

usaha produktif dan investasi untuk meningkatkan kualitas usaha mikro 

dan kecil anggota dengan mendorong kegiatan menyimpan dan menabung 

serta pembiayaan ekonomi.  

Sebagai Baitul Maal, bergerak pada kegiatan-kegiatan 

pemberdayaan tanpa orientasi mencari keuntungan sebagai pengemban 

amanah dalam menghimpun dan menyalurkan dana  Zakat, Infaq, 

Shadaqoh dan Wakaf.  

KSPPS BMT Assyafi‟iyah Berkah Nasional memiliki 46 Kantor 

cabang dan Baitul Maal yang tersebar di Pulau Sumatra dan Jawa. Salah 

satu Kantor Cabangnya berada di kecamatan  Tanjung Raya Mesuji 

didirikan atau dibuka pada tahun 2013 yang tempatnya berada di Jl. Pagar 

Alam, RT. 3 / RW. 3, Desa Gedung Ram kecamatan Tanjung Raya 

kabupaten Mesuji provinsi lampung.
2
 

                                                             
2 Eko Fitriono, Wawancara Sejarah Bmt Assyafi‟iyah Berkah Nasional Cabang Tanjung 

Raya, 2 Februari 2018, https://www.bmtassyafiiyahbn.com/. 
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2. Produk-produk Pembiayaan KSPPS BMT Assyafi’iyah Cabang 

Tanjung Raya 

a. Pembiayaan Bagi Hasil (Mudharabah)  

Merupakan konsep pembiayaan yang adil dan memiliki nuansa 

kemitraan yang sangat kental, Hasil yang diperoleh dibagi berdasarkan 

perbandingan (nisbah) yang disepakati dan bukan sebagimana 

penempatan suku bunga pada bank dan koperasi konfensional. 

Pembiayaan mudharabah ada 2 yaitu mudharabah Mudah Ceria dan 

Sama Ceria.  Mudharabah Mudah Ceria merupakan Akad kerjasama 

pembiayaan antara BMT selaku pemilik dana yang menyediakan semua 

kebutuhan modal dengan anggota sebagai pihak yang mempunyai 

keahlian atau ketrampilan tertentu, untuk mengelola suatu kegiatan usaha 

yang produktif dan syariah. Sedangkan Mudharabah Sama Ceria 

merupakan akad kerja sama pembiayaan antara BMT dengan anggota 

untuk mengelola suatu kegiatan usaha masing-masing memasukkan 

penyertaan dana sesuai porsi yang disepakati, sedangkan untuk pengelola 

kegiatan usaha dipercayakan kepada anggota.
3
 

b. Pembiayaan Jual Beli (Murabahah) 

Konsep jual beli mengandung beberapa kebaikan antara lain 

pembiayaan yang diberikan selalu terikat dengan sektor riel, karena 

yang menjadi dasar adalah barang yang diperjual belikan. Disamping itu 

harga yang telah disepakati tidak akan mengalami perubahan sampai 

dengan berakhirnya akad. 

                                                             
3 Eko Fitriono, Wawancara  Produk-produk Pembiayaan KSPPS BMT Assyafi‟iyah, 21 mei 

2022, Kantor Cabang Tanjung Raya. Mesuji,. 
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Murabahah Ceria merupakan Akad jual beli antara BMT dan 

anggota atas suatu jenis barang tertentu dengan harga yang disepakati 

bersama, BMT akan menwakalahkan barang yang dibutuhkan dan 

menjualnya kepada anggota dengan harga setelah ditambah keuntungan 

yang telah disepakati. 

c. Pembiayaan Jasa 

Hawalah Ceria merupakan Akad pengalihan piutang pihak 

pertama kepada BMT, anggota meminta kepada BMT agar 

membayarkan terlebih dahulu piutangnya atas transaksi yang halal 

dengan pihak yang berhutang. 

Ihrom Ceria Pembiaayaan untuk persiapan pelaksanaan ibadah 

haji dan umroh, anggota menggunakan akad Ijaroh multi jasa dengan 

jangka waktu tertentu. 

Adapun Prosedur Pengajuan Pembiayaan 

Persyaratan umum : 

1. Anggota. 

2. Mengisi blangko permohonan pembiayaan. 

3. Memiliki usaha atau pekerjaan tetap. 

4. Menyerahkan fotocopy identitas KTP/SIM/KK. 

5. Bersedia disurvei. 

6. Memiliki jaminan/agunan. 

3. Struktur Organisasi KSPPS BMT Assyafi’iyah Cabang Tanjung Raya 

 

 

  

PENGAWAS MANAJEMEN 

Drs. HI. Slamet Widodo, M.Si. 

Drs. HI. Haryono, M.Pd. 

PENGAWAS SYARIAH 

Drs. HI. Aziz Sukarsih 

HI. Nur Fauzan, S.Pt. 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi KSPPS BMT Assyafi‟iyah Cabang Tanjung Raya 

 Berikut ini merupakan tugas dan wewenang dari setiap jabatan dan 

bagian yang ada di dalam struktur organisasi BMT Assyafi`iyah Berkah 

Nasional Raman Utara Lampung Timur. 

a.  Pimpinan Cabang. 

Bertanggung jawab atas pelaksanaan tugas dalam mengelola 

lembaga keuangan dengan sebaik-baiknya untuk mencapai tujuan  

perusahaan sebagaimana dimaksud dalam anggaran dasar perorangan 

dengan pedoman kepada kebijakan pokok yang ditetapkan oleh dewan 

PENGURUS 

 

SEKRETARIS 

Sugino 

KETUA 

Supadin, S.Sos.I 

Bendahara 

Hj. Anik Idawati, S.E. 

KOORDINATOR AREA V 

Khoirul Anwar, S.E 

PINCA TANJUNG RAYA 

Eko Fitriono, S.Ei 
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Feni Khabibah, A.Md 

MARKETING 

Mustakim, S.Kom. 

MARKETING 

M. Septian E P, S.Kom. 

MARKETING 

Adi Setiawan 

ANGGOTA 
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komisaris dan peraturan perundang-undangan yang berlaku sesuai 

dengan prinsip syariah islam 

b. Teller 

Teller bertugas  melayani nasabah untuk transaksi penyetoran 

dan penarikan tunai serta transfer untuk mencapai service excellent, 

memberikan dukungan kepada marketing dan pimpinan cabang. 

c. Marketing 

Marketing mempunyai tugas merencanakan, mengarahkan, 

serta mengevaluasi target perhimpunan dana dan pembiayaan serta 

memastikan strategi yang digunakan tepat dalam upaya mencapai 

sasaran termasuk dalam penyelesaian pembiayaan bermasalah.  

VISI 

“Menjadi Koperasi Besar, Modern dan Berkualitas” 

MISI 

1. Meningkatkan pelayanan dan operasional berbasis digital. 

2. Meningkatkan kesejahteraan Anggota dan lingkungan kerja 

3. Meningkatkan sumber pembiayaan dan penyediaan modal dengan 

prinsip syari‟ah 

4. Menumbuhkembangkan usaha produktif dibidang perdagangan, 

pertanian, industri, dan jasa 

5. Menyelenggarakan pelayanan prima kepada Anggota dengan efektif, 

efisien dan transparan 

6. Menjalin kerjasama usaha dengan berbagai pihak.
4
 

                                                             
4  “Visi Dan Misi - BMT ASSYAFI‟IYAH BERKAH NASIONAL,” 9 Februari 2018, 

https://www.bmtassyafiiyahbn.com/visi-dan-misi-2/. 
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B.  Dampak Kebijakan Pojk Nomor 14/Pojk.05/2020 Terhadap Pendapatan 

Pembiayaan Di Kspps Bmt Assyafi’iyah Cabang Tanjung Raya Dimasa 

Pandemi Tahun 2020 – 2021 

Penyebaran Covid-19 secara Global berdampak secara langsung 

ataupun tidak langsung terhadap kinerja dan kapasitas operasionalnya baik itu 

di bank maupun di lembaga-lembaga keuangan nonbank dan unit usaha 

syariah. Maka dari itu pemerintah mengeluarkan kebijakan-kebijakan melalui 

Otoritas Jasa Keuangan untuk disampaikan demi keberlangsungan 

perekonomian nasional. Covid-19 tentutnya berpotensi mengganggu kinerja 

lembaga-lembaga keuangan dan stabilitas sistem keuangan sehingga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi sehingga diperlukan kebijakan tertentu 

yang bersifat countercyclical untuk menjaga kinerja lembaga keuangan dan 

tetap eksis disisi keuangannya.  

Tanggapan dari narasumber Pimpinan Cabang KSPPS BMT 

Assyafi‟iyah Berkah Nasional cabang Tanjung Raya tentang Kebijakan yang 

dikeluarkan pemerintah tentang Countercyclical dampak Penyebaran covid-19 

bagi Lembaga Jasa Keuangan Nonbank adalah hampir sama isinya seperti 

kebijakan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11/Pojk.03/2020 tentang Stimulus 

Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan Countercyclical Dampak 

Penyebaran Coronavirus disease 2019.
5
 Kebijakan ini tentunya berlaku untuk 

bank dan lembaga-lembaga keuangan nonbank baik itu konvensional maupun 

Syariah. KSPPS BMT Assyafi‟iyah Berkah Nasional cabang Tanjung Raya in i 

                                                             
5 Eko Fitriono, Wawancara, Tanggapan tentang kebijakan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

14/Pojk.05/2020, 2 Januari 2022, Kantor KSPPS BMT Assyafi‟iyah Berkah Nasional Cabang 

Tanjung Raya. 
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tentunya mengacu pada kebijakan yang diberikan dari Kementrian Koperasi, 

kebijakan yang dikeluarkan pun hampir sama hanya saja kebijakan yang 

diterapkan di KSPPS BMT Assyafi‟iyah Berkah Nasional cabang Tanjung 

Raya hanya melakukan restrukturisasi atau perpanjangan jangka waktu 

pembiayaan bagi anggota yang terdampak virus Covid-19 tentunya dengan 

prinsip kehati-hatian sesuai dengan kebijakan yang dikeluarkan Otoritas Jasa 

Keuangan.  

Berikut ini merupakan dampak positif dan dampak negatif dari 

kebijakan pemerintah tentang perpanjangan jangka waktu pembiayaan terhadap 

pendapatan KSPPS BMT Assyafi‟iyah Berkah Nasional cabang Tanjung Raya 

antara lain: 

1. Dampak negatif Pojk No 14/Pojk.05/2020 bagi KSPPS BMT Assyfi’iyah 

Cabang tanjung Raya 

Awal diterapkannya kebijakan pojk yaitu pada bulan april 2020 

sampai 14 april 2021. Kebijakan  Restrukturisasi membuat KSPPS BMT 

Assyafi‟iyah Cabang Tanjung Raya memgang uang yang lebih sedikit waktu 

pertama diterapkannya kebijakan ini. Hal tersebut dikarenakan pembiayaan 

yang seharusnya sudah jatuh tempo menjadi tertunda pembayarannya akibat 

kebijakan ini yaitu perpanjangan waktu atau restrukturisasi. 

Untuk meminimalisir kerugian serta menjaga likuiditas, maka pihak 

KSPPS BMT Assyafi‟iyah perlu melakukan hal-hal yang penting dalam 

mengambil kebijakan agar kondisi keuangan bank tetap sehat. Hal pertama 

yang dilakukan pihak KSPPS BMT Assyafi‟iyah yakni harus berhati-hati 

dalam memberikan pembiayaan kepada calon anggota guna meminimalisir 
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pembiayaan bermasalah. Pihak KSPPS BMT Assyafi‟iyah memutar 

strateginya agar bertahan melalui masa pandemi Covid-19. 

2. Dampak positif dilihat dari sisi keuangan khususnya pendapatan 

pembiayaan 

KSPPS BMT Assyafi‟iyah Berkah Nasional cabang Tanjung Raya 

diawal-awal pandemi covid-19 memang mengalami sedikit kendala dapat 

dilihat tabel 4.1 dari laporan daftar trend pada tahun 2020-2021 yaitu pada 

pembiayaan yang kurang perfoma atau Non Perfoming Financing (NPF), 

hal ini terjadi hanya diawal masuknya berita himbauan dari pemerintah 

untuk mengurangi berinteraksi sosial dengan masyarakat ramai secara 

langsung. 

 

Tabel.4.1  Laporan Keuangan
6
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
6  Eko Fitriono, “Dokumentasi Laporan Keuangan Daftar Trend,” 2021 2020, Kantor 

KSPPS BMT Assyafi‟iyah Berkah Nasional Cabang Tanjung Raya. 
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Dapat dilihat pada tabel diatas pada tahun 2020 menunjukan bahwa 

NPF pada bulan mei adalah bulan yang paling banyak NPFnya dibanding 

bulan-bulan lainnya  ditahun 2020 yaitu terdapat 19 pembiayaan yang 

mengalami kurang perfoma. Sedangkan ditahun 2021 NPFnya paling banyak 

hanya 5 pembiayaan yang mengalami kurang perfoma. Hal  Ini dibuktikan 

dengan wawancara bersama tiga (3) Orang yang menjadi Anggota di KSPPS 

BMT Assyafi‟iyah Berkah Nasional Cabang Tanjung Raya yang berprofesi 

sebagai pedagang dan petani. 

Hasil wawancara dengan Bapak Sukiman yang menjalankan usahanya 

sebagai pedagang, diawal pandemi Covid-19 mengalami penurunan 

pendapatan, sebelum pandami pendapatannya rata-rata Rp. 2.000.000,00 

setelah adanya pandemi Covid-19 pendapatannya tidak sampai satu juta 
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perbulan. Dengan demikian bapak sukiman tentunya mengalami kesulitan 

untuk menuhi kewajibannya dalam mengangsur bulanannya di KSPPS BMT 

Assyafi‟iyah Tanjung Raya.
7
  

Hasil wawancara dengan Bapak Tulus yang menjalankan usahanya 

sebagai petani padi dan karet, beliau berkata pandemi Covid-19 tidak begitu 

berpengaruh terhadap pendapatannya sehingga beliau tidak mengalami 

kesulitan untuk mengangsur  bulanannya di KSPPS BMT Assyafi‟iyah 

Tanjung Raya.
8
  

Begitu pula hasil wawancara dengan bapak Hamdan yang menjalankan 

usahanya sebagai petani semangka dan cabai, beliau mengungkapkan pandemi 

Covid-19 tidak berpengaruh terhadap pendapatannya sehingga beliau santai 

saja dalam mengangsur  bulanannya di KSPPS BMT Assyafi‟iyah Tanjung 

Raya, bahkan beliau mengajak petani lain yang mengalami kesulitan karena 

dampak pandemi Covid-19 untuk bergabung mengajukan pembiayaan di 

KSPPS BMT Assyafi‟iyah Tanjung Raya karena pengajuan pembiayannya 

mudah dibandingkan di Bank.
9
 

Dari beberapa wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa anggota 

yang mengalami kurang perfoma dalam menjalankan usahanya hanya anggota 

yang menjalankan usahanya seperti pedagang saja, karena hanya pedagang 

yang kegiatanya berinteraksi secara langsung dengan khalayak ramai. 

Kabupaten mesuji merupakan  daerah yang mayoritas masyarakatnya 

berprofesi sebagai petani, baik itu petani karet, sawit, padi, buah-buahan  dan 

                                                             
7
 Bapak Sukiman, Wawancara, keadaan anggota diawal pandemi covid_19, 19 Mei 2022. 

8 Bapak Tulus, wawancara, keadaan anggota dimasa pandemi covid-19, 19 Mei 2022. 
9 Bapak Hamdan, wawancara, keadaan usaha anggota diawal pandemi covid_19, 3 Juni 

2022. 
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sayuran. Pandemi Covid-19 tidak berdampak langsung terhadap profesi yang 

masyarakat jalankan, sehingga pendapatan anggota KSPPS BMT Assyafi‟iyah 

Tanjung Raya masih stabil seperti sebelum adanya pandemi covid-19, 

ditambah jika ada anggota yang mengalami kurang perfoma dalam 

menjalankan usahanya anggota mendapat kebijakan perpanjangan jangka 

waktu dalam mengangsur kewajibannya, sehingga anggota yang terdampak 

secara langsung menjadi lebih dimudahkan dan hanya sedikit kemungkinan 

untuk  terjadinya pembiayaannya bermasalah. 

3. Dampak positif Pojk No 14/Pojk.05/2020 lebih mengedepankan 

pemanfaatan digitalisasi bagi KSPPS BMT Assyfi’iyah Cabang tanjung 

Raya 

Startegi Marketing yang dilakukan dimasa pandemi covid-19 oleh 

karyawan yaitu strategi jemput bola dan mensosialisasikan produk yang 

ditawarkan melalui media sosial baik itu facebook, instagram, youtube, dan 

pengenalan aplikasi ceria digital dengan rutin. Sesuai dengan tugas Marketing 

yaitu merencanakan, mengarahkan, serta mengevaluasi usaha yang dijalankan 

oleh anggota dengan sungguh-sungguh untuk memenuhi target dimasa 

pandemi Covid-19 contohnya seperti pengarahan atau mengedukasi dalam 

bercocok tanam padi supaya hasil panen lebih maksimal serta sering 

berkonsultasi dengan anggota melalui media handphone.
10

 

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa tantangan dalam 

pemenuhan target yang dilakukan karyawan pemasaran memberikan 

                                                             
10  Mustakim, wawancara, Strategi Karyawan mencari calan anggota dan anggota, serta 

mempertahankan anggota yang mengalami kesulitan dimasa pandemi covid_19, 21 Mei 2022. 
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semangat tersendiri sehingga pendapatan dari pembiayaanya tetap stabil dan 

tidak lupa tetap mengutamakan menjaga kepercayaan anggota.  

Analisis hasil penelitian diatas bahwa kondisi keuangan saat awal 

diterapkannya kebijakan pojk ini memang lumayan berdampak negatif bagi 

KSPPS BMT Assyafi‟iyah cabang Tanjung Raya dan memegang pendapatan 

yang lebih. Hal ini dikarenakan pembiayaan yang seharusnya sudah jatuh 

tempo menjadi tertunda. Akan tetapi hal tersebut tidak berlangsung lama 

karena dampak positif dari kebijakan pojk ini membuat pihak KSPPS BMT 

Assyafi‟iyah Tanjung raya mau tidak mau memutar strategi yaitu dengan 

menerapkan prinsip kehati-hatian dan lebih memanfaatkan digitalisasi guna 

menambah meminimalisir pembiayaan bermasalah.    

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan dapat 

disimpulkan bahwa dampak negatif dan positif dari kebijakan Pojk Nomor 

14/POJK.05/2020 terhadap Pendapatan Pembiayaan KSPPS BMT 

Assyafi‟iayah Berkah Nasional Cabang Tanjung Raya Kabupaten Mesuji yaitu 

kondisi keuangannya saat awal diterapkan kebijakan pojk ini memang lumayan 

berdampak negatif bagi lembaga keuangan ini. Hal ini dikarenakan 

pembiayaan yang seharusnya sudah jatuh tempo menjadi tertunda. Namun, hal 

tersebut tidak berlangsung lama karena dampak positif dari kebijakan pojk ini 

membuat pihak KSPPS BMT Assyafi‟iyah Tanjung raya mau tidak mau 

memutar strategi yaitu dengan menerapkan prinsip kehati-hatian dan lebih 

memanfaatkan digitalisasi guna menambah meminimalisir pembiayaan 

bermasalah. Terbukti diakhir tahun tutup buku tahun 2021 pada bulan 

desember anggota yang mengalami kurang perfoma atau pembiayaan 

bermasalah hanya 2 anggota saja. KSPPS BMT Assyafi‟iayah Berkah Nasional 

Cabang Tanjung Raya tidak hanya mementing pendapatan di Instansinya 

sendiri, akan tetapi mementingkan juga kepercayaan dan kemaslahatan 

anggotanya hal ini dibuktikan dengan cara pengarahan yang baik serta tidak 

jarang melakukan kegiatan mengedukasi masyarakat untuk tetap produktif 

dimasa pandemi covid-19. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil atau temuan dari penelitian ini peneliti memberikan 

saran kepada KSPPS BMT Assyafi‟iayah Berkah Nasional Cabang Tanjung 

Raya untuk tetap menjadi inspirasi bagi lembaga keuangan mikro lainnya dan 

selalu mengedukasi masyarakat dengan bermuamalah sesuai dengan syariat 

islam walaupun sedang dilanda berbagai macam masalah dimasa pandemi 

covid-19. Sehingga anggota tetap percaya dengan lembaga keuangan yang 

berlabel Syariah dan harapanya dapat membantu masyarakat mesuji untuk 

lebih mengerti atau mengenal prinsip-prinsip syariah dan juga membaca situasi 

dan kondisi supaya tetap produktif dalam keadaan apapun sehingga 

perkonomian masyarakat menjadi lebih makmur.  
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A. Wawancara Dengan Pimpinan Cabang KSPPS BMT Assyafi’iyah 

Cabang Tanjung Raya   

1. Bagaimana sejarah berdirinya KSPPS BMT Assyafi‟iyah sehingga 

mebuka cabang di Kabuten Mesuji khususnya Kecamatan Tanjung Raya? 

2. Apa saja produk-produk pembiayaan yang digunakan  di KSPPS BMT 

Assyafi‟iyah Cabang Tanjung Raya? 

3. Ada berapa kecamatan yang menjadi cangkupan wilayah anggota yang ada 

di KSPPS BMT Assyafi‟iyah Cabang Tanjung Raya? 

4. Bagaimana tanggapan Bapak mengenai kebijakan yang dikeluarkan 

Otoritas Jasa Keuangan tentang Countercyclical Dampak Penyebararan 

Coronavirus disease 2019 bagi lembaga jasa keuangan nonbank?  

5. Apakah kebijakan tersebut berdampak besar bagi pendapatan di KSPPS 

BMT Assyafi‟iyah Cabang Tanjung Raya? 

6. Apakah ada program-program tambahan yang dilakukan KSPPS BMT 

Assyafi‟iyah Cabang Tanjung Raya supaya anggota yang terdampak 
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Assyafi‟iyah Cabang Tanjung Raya? 

2. Usaha apa yang bapak/ibu jalankan sehingga memilih pembiayaan di 

KSPPS BMT Assyafi‟iyah Cabang Tanjung Raya dimasa pandemi 

Covid-19?    

3. Apakah usaha Bapak/ibu terdampak secara langsung dari adanya 

pandemi covid-19? 

4. Apakah Bapak/Ibu mengalami Kesulitan dalam memenuhi kewajiban 

berupa angsuran disetiap bulan atau permusimnya? 

D. Dokumentasi 

1.   Brosur yang ditawarkan KSPPS BMT Assyafi‟iyah Cabang Tanjung 

Raya selama masa pandemi covid-19 

2. Aplikasi yang digunakan KSPPS BMT Assyafi‟iyah Cabang Tanjung 

Raya 
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Peneliti bernama Samsudin, merupakan anak 

Kedua dari tiga bersaudara pasangan Bapak Amirudin 

dan Ibu Musiam. Lahir di Sungai Badak pada Tanggal 

11 Oktober 1997. 

Peneliti menyelesaikan pendidikan formalnya di 

SDN 02 Sungai Badak lulus pada tahun 2010, MTs Al 

Hidayah Sungai badak lulus pada tahun 2013, dan SMK Setia Bhakti Tanjung 

Raya lulus pada tahun 2017. Pada tahun 2017 peneliti terdaftar menjadi 

mahasiswa Jurusan S1 Perbankan Syariah di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro, mengikuti Organisasi Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Ikatan Mahasiswa Pecinta Seni (IMPAS) mengambil dibidang 

Seni Musik dan Seni Rupa Serta Menjadi Kepengurusan yaitu Kabid inventaris 

pada tahun 2019 dan Koordinator Seni Rupa pada tahun 2021. 

 


